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ABSTRAK 

Kikir gigi adalah suatu proses merapikan gigi dengan cara 

memotong bagian gigi menggunakan alat kikir. Banyak orang 

melakukan kikir gigi dengan berbagai alasan. Mengikir gigi dapat 

memberikan dampak negatif bagi pelakunya apabila tidak dilakukan 

pada ahlinya.  Jasa kikir gigi yang berada di desa Dono Arum yaitu 

Ahli Gigi Fajar dan Ahli Gigi Pak Mat. Ahli gigi merupakan sebuah 

klinik rumahan yang memberikan pelayanan perawatan gigi yang 

salah satunya yaitu kikir gigi. Sistem pengupahan pada ahli gigi ini 

yaitu setiap perawatan yang akan dilakukan sebelumnya pasien dan 

pemilik ahli gigi telah membuat kesepakatan mengenai tarif yang akan 

dikeluarkan sesuai dengan permintaan. Permasalahan dalam skripsi ini 

yaitu bagaimana penetapan jasa kikir gigi di Desa Dono Arum 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah dan 

bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap upah jasa kikir gigi di 

Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Filed Reaserch) 

yang dilakukan pada Ahli Gigi yang berada di Desa Dono Arum 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. Sumber data 

primer pada penelitian ini adalah wawancara langsung dengan dokter 

gigi, pasien kikir gigi, dan pemilik ahli gigi. Dan sumber data 

sekunder penelitian ini adalah kitab-kitab, jurnal, dan buku-buku yang 

relevan dengan penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penetapan jasa 

pada ahli gigi yang berada di Desa Dono Arum dilakukan atas 

persetujuan kedua pihak untuk melakukan akad sewa menyewa jasa 

kikir gigi. Selanjutnya ahli gigi akan melakukan pengikiran gigi 

kepada pasien dan pasien menyetujui nominal yang akan diberikan 

oleh ahli gigi. Akan tetapi jika ditinjau dari manfaat yang menjadi 

objek akad harus manfaat yang dibolehkan oleh agama. Sedangkan 

yang menjadi objek sewa jasa kikir gigi pada ahli gigi ini adalah 

sesuatu yang dilarang agama sehingga menyebabkan akad ijarahnya 
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menjadi tidak sah. Dengan memperhatikan beberapa alasan dan 

dampak setelah melakukan kikir gigi. 

Kata Kunci : Hukum Islam, Kikir Gigi, Upah.  
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MOTTO 

 

لايُ غاي ِّ  ٰمُران َّهُمْ ف ا لايبُاتِّكُنَّ اٰذاانا الَْانْ عاامِ والَا ٰمُران َّهُمْ ف ا هُمْ والَا ن َّ ي ا ُمان ِّ هُمْ والَا ُضِلَّن َّ لْ َا وَّلَا اَ رُنَّ 
هِ  مانْ ۗ  اللّٰ يْطٰنا  ي َّتَّخِذِ  وا ليِِّا الشَّ هِ  دُوْنِ  مِّنْ  وا دْ  اللّٰ قا سِرا  ف ا سْرااناً اَ نًا )سورة النساء َُ  مُّبِي ْ

:١١١)  

“Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), 

lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan Aku suruh 

mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 

merubahnya. Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi 

pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 

yang nyata” (QS. An-Nisa: 119).  
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BAB I                                                                                                           

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terkandung 

dalam judul skripsi ini. Adapun  judul skripsi yang dimaksud 

adalah Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Jasa Kikir Gigi 

(studi di Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung Lampung 

Tengah). Berikut uraian pengertian beberapa istilah yang 

terdapat pada judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:  

1. Tinjauan adalah perbuatan meninjau, pandangan 

pendapat (sesudah menyelidiki dan mempelajari).
1
  

2. Hukum Islam adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah 

dan Sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf 

yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang 

beragama Islam.
2
 

3. Upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan 

sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayaran tenaga 

yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu 

seperti gaji dan imbalan.
3
 

4. Jasa adalah setiap tindakan yang ditawarkan oleh salah 

satu pihak kepihak lain yang secara prinsip tidak 

berwujud dan menyebabkan perpindahan kepemilikan 

apapun produksinya dan dapat juga tidak terikat pada 

suatu produk.
4
  

                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 109. 
2 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 

05. 
3 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (jakarta: Balai 

Pustaka, 2006), 134. 
4 Philip Khotler, Manajemen Pemasaran (Edisi Bahasa Indeks, 2002), 67. 
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5. Kikir gigi atau disebut pangur adalah proses dalam 

merapikan gigi dengan cara mengikis atau mengikir 

bagian gigi yang mengganggu.
5
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami 

bahwa maksud dari judul ―Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Upah Jasa Kikir Gigi‖ adalah suatu proses meneliti atau 

mempelajari berdasarkan wahyu Allah atau sunnah Rasul 

terhadap penentuan upah atas suatu jasa atau pekerjaan dalam 

meratakan gigi yang terjadi di Desa Dono Arum Kecamatan 

Seputih Agung Lampung Tengah. 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu kegiatan manusia dalam bermuamalah yaitu 

upah mengupah dengan cara memberikan jasa. Salah satunya 

jasa kikir gigi yang ada di desa Dono Arum Kecamatan Seputih 

Agung Lampung Tengah. Terdapat 2 ahli gigi di Desa ini yaitu 

Ahli Gigi Fajar dan Ahli Gigi Pak Mad. Ahli gigi merupakan 

sebuah klinik rumahan yang memberikan pelayanan perawatan 

gigi yang salah satunya yaitu kikir gigi. Sistem pengupahan 

pada ahli gigi ini yaitu setiap perawatan yang akan dilakukan 

sebelumnya pasien dan pemilik ahli gigi telah membuat 

kesepakatan mengenai tarif yang akan dikeluarkan. Banyak 

masyarakat melakukan perawatan gigi di klinik ini dengan 

berbagai tujuan mulai dari kebutuhan kesehatan ataupun hanya 

sekedar kecantikan semata. Tetapi rata-rata pasien melakukan 

pengikiran gigi dengan tujuan mempercantik diri semata. 

Kikir gigi merupakan satu aktifitas yang dilakukan oleh 

dokter gigi ataupun tenaga ahli dibidangnya dalam merapikan 

gigi. Gigi merupakan bagian kecil yang terdapat di dalam mulut 

yang memiliki fungsi berbeda-beda. Terdapat gigi seri yang 

berguna untuk memotong  makanan atau benda yang masuk ke 

dalam mulut, begitu juga dengan gigi taring yang berfungsi 

untuk mengoyak dan mencabik-cabik dan tidak lupa juga 

                                                             
5 DetikHealth, ―Kikir Gigi Dan Risikonya,‖ DetikHealth.com, 2010, 

https://health.detik.com/hidup-sehat-detikhealth/d-1276527/kikir-gigi-dan-risikonya-. 
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dengan gigi geraham yang berfungsi untuk melumat-lumat dan 

mengunyah makanan atau benda yang masuk ke dalam mulut. 

Semua memiliki peran yang berbeda-beda namun saling bekerja 

sama. Apabila gigi-gigi dikikir atau dipotong, maka timbul 

disfungsi pada masing gigi tersebut. Karena secara fisiknya, 

semua peran dan fungsi bercampur menjadi satu. Disamping itu, 

kikir gigi juga memberi dampak tersendiri pada kesehatan 

individu yang melakukannya.
6
  

Dokter gigi melarang mengikir gigi hanya dengan tujuan 

kecantikan semata. Begitupun para ulama juga memiliki 

pendapat atau tanggapan sendiri mengenai larangan mengikir 

gigi atau kikir gigi. Diriwayatkan oleh Bukhari yang salah 

satunya dijelaskan oleh Al-Bakri ad Damyathi. Di sini Al-Bakri 

ad-Damyathi menjelaskan bahwa Haram memperhalus dan 

menjarangkan gigi dengan alat kikir dan seumpamanya supaya 

nampak cantik.
7
 

لَعَنَ اللَّوُ الْوَاشِِاَتِ وَالْمُسْتَ وْشِِاَتِ وَالنَّامِصَاتِ وَالْمُتَ نَمِّصَاتِ 
8(البخري)رواه  وَالْمُتَ فَلِّجَاتِ للِْحُسْنِ الْمُغَي ِّراَتِ خَلْقَ اللَّوِ   

“Allah telah melaknat mengutuk orang-orang yang 

membuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato, orang-

orang yang mencabut bulu mata, orang-orang yang minta 

dicabut bulu matanya, dan orang-orang yang merenggangkan 

gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah.‖ (HR. 

Bukhori). 

 

Hadist diatas menjelaskan mengenai larangan kikir gigi, 

apabila tujuannya hanya sekedar mempercantik diri. Maka 

                                                             
6 Lilik Hidayat Setyawan, Kamus Sains (Bekasi: Media Mexima, 2018), 16. 
7 Tgk Alizar Usman, ―Hukum Mengikir Gigi, Menyambung Rambut Dan 

Menipis Alis,‖ kitab-kuneng.blogspot.com, 2011, http://kitab-

kuneng.blogspot.com/2011/07/hukum-mengkikir-gigi-menyambung-
rambut.html?m=1,. 

8 Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Dar Thauq an-Najh, n.d.), 167. 
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perbuatan yang mengubah ciptaan Allah SWT dengan alasan 

kecantikan adalah haram. Dengan adanya jasa kikir gigi ini 

apakah pengupahan jasa kikir gigi diperbolehkan dalam hukum 

Islam yang didasari dengan fikih muamalah. Dalam skripsi ini 

yang menjadi objek penelitian penulis adalah objek akad sewa 

jasa yang dilakukan oleh ahli gigi, yaitu kikir gigi, karena dalam 

ijarah telah disebutkan salah satu syarat sahnya sewa menyewa 

adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh agama.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih lanjut dari permasalahan di atas yang tidak 

sesuai dengan hukum islam dengan judul "Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Upah Jasa Kikir Gigi (Studi di Desa Dono Arum 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah)‖. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu agar 

tidak terjadi permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini 

memfokuskan pada tinjauan hukum Islam terhadap upah jasa 

kikir gigi di Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di 

atas, adapun permasalahan yang akan diteliti penulis dalam 

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penetapan Jasa Kikir Gigi di Desa Dono 

Arum Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai Upah Jasa 

Kikir Gigi di Desa Dono Arum Kecamatan Seputih 

Agung Kabupaten Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

penelitian dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengkaji tentang bagaimana penetapan jasa dalam 

kikir gigi di Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. Secara teoris, bagi 

masyarakat penelitian ini dapat membantu memberikan 

informasi, bahan referensi, serta memberikan pemahaman 

terkait dengan masalah penetapan jasa kikir gigi dalam 

hukum islam. Selain itu juga diharapkan menjadi 

stimulus bagi penelitian selanjutnya sehingga proses 

pengkajian akan terus berlangsung dan akan memperoleh 

hasil yang maksimal. 

2. Untuk mengkaji tentang tinjauan Hukum Islam terhadap 

Upah Jasa Kikir Gigi di Desa Dono Arum Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat 

penelitian dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Secara teoris, bagi masyarakat penelitian ini dapat 

membantu memberikan informasi, bahan referensi, serta 

memberikan pemahaman terkait dengan masalah 

penetapan jasa kikir gigi dalam hukum Islam. Selain itu 

juga diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian 

selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus 

berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada kajian penelitian ini, penulis menjelaskan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi ini 

bahwa penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya, yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lestari 

Anggraini dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Sistem Upah Suntik Putih (Whitening Injection)‖. Skripsi ini 
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membahas tentang Sistem pengupahan suntik putih (whitening 

injection) di Home Treatment Glowbeauty Bandar Lampung 

merupakan sistem upah-mengupah yang tidak sesuai dengan 

pandangan hukum Islam, karena didalam pelaksanaan sistem 

upah suntik putih ini didalamnya terdapat barang yang tidak 

halal dan memberikan efek negatif bagi kesehatan.
9
  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Leoni Citra 

Unggulia, dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Sistem Pengupahan Tanam Bulu Mata (Eyelashing)‖. Skripsi 

ini membahas mengenai sistem pengupahan pada pemakaian 

eyelash di salon Anaya yang sudah terstruktur. Namun menurut 

tinjauan hukum Islam pengupahan tanam bulu mata ini tidak 

sesuai dengan konsep Islam, karena di dalam praktiknya tidak 

dibenarkan dalam hukum Islam dimana dalam fikih muamalah 

tentang upah mengupah selain dituntut untuk membayarkan 

upah yang jelas terhadap pekerja, namun berdasarkan barang 

dan jasanya harus pula yang sesuai atau dihalalkan dalam Islam. 

Karena barang yang digunakan dalam pengupahan ini tidak 

dibenarkan maka hasil dari upah yang di dapatpun tidak sah 

dalam hukum Islam.
10

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Umi Hasanah 

dengan judul skripsi ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Pengupahan Pada Pemakaian Veneer Gigi‖. Skripsi tersebut 

membahas mengenai jasa pemakaian venner gigi yang 

dilakukan pada klinik dokter gigi Hesti Puspasari yang rata-rata 

dilakukan dengan tujuan kesehatan medis. Dalam pandangan 

Islam apabila dalam pemakaian veneer gigi untuk tujuan 

kesehatan maka diperbolehkan. Oleh karena itu, upah-

                                                             
9 Ayu Lestari Anggraini, ―TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG 

SISTEM UPAH SUNTIK PUTIH (WHITENING INJECTION)(Studi Pada Home 

Treatment Glowbeauty Bandar Lampung)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
10 Leoni Citra Unggulia, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Pengupahan 

Tanam Bulu Mata (Eyelashing)(Studi Kasus Di Anaya Salon & SPA Bandar 

Lampung)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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mengupah yang terjadi pada klinik dokter gigi Hesti Puspasari 

diperbolehkan apabila untuk tujuan kesehatan medis.
11

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses 

dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 

penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang sistem 

penetapan jasa pada kikir gigi, karena dengan menggunakan 

metode kualitatif peneliti dapat mengobservasi data secara 

langsung dan terjun langsung ke lapangan. 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Pengertian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. 

Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka 

dalam pengumpulan data dilakukan pengolahan data-data yang 

bersumber dari lapangan (lokasi penelitian). Dalam hal ini akan 

dilakukan pengamatan dan penelitian langsung tentang sistem 

pengupahan jasa kikir gigi di Desa Dono Arum Kecamatan 

Seputih Agung Lampung Tengah. 

 

1. Sifat Penelitan 

Penelitian ini bersifat analisis yaitu penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan 

sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, 

sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini akan dideskripsikan tentang bagaimana 

sistem pengupahan jasa kikir gigi dalam tinjauan Hukum 

Islam. 

 

                                                             
11 U M I HASANAH, ―TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG 

PENGUPAHAN PADA PEMAKAIAN VENEER GIGI (Studi Di Klinik Dokter Gigi 

Hesti Puspasari Bandar Lampung)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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2. Sumber Data 

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan 

hukum islam yang terkait dengan sistem penetapan jasa 

kikir gigi serta faktor-faktor lain yang melatarbelakangi hal 

tersebut. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan 

dalam penelitain ini, yaitu: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek peneliti.
12

 Dalam hal ini 

data primer yang diperoleh bersumber dari pihak-

pihak yang terkait dalam jasa kikir gigi dengan 

mewawancarai beberapa ahli gigi yang berada di 

Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah serta pasien yang 

pernah melakukan kikir gigi. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti 

dari subjeknya.
13

 Dalam hal ini teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara membaca buku-

buku, artikel, jurnal, ataupun skripsi yang dapat 

menunjang pembahasan permasalahan dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang dimaksud. 

 

3. Responden 

Responden berasal dari kata respon yang bisa 

diartikan dengan jawaban, tanggapan, ataupun balasan. 

Jadi, responden adalah seseorang yang memberikan 

tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang 

diajukan. Pihak-pihak yang dijadikan sebagai responden 

dalam sebuah penelitian bertugas mengisi angket atau 

menjadi narasumber (orang yang diwawancara) dalam 

                                                             
12 Muhammad Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta: Bum Jakarta, 

2006), 57. 
13 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabet, 

2008), 01. 
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sebuah penelitian.
14

 Dalam menggunakan metode ini 

penulis mengambil responden sebanyak enam orang yaitu 

dua dokter gigi, pemilik ahli gigi dan tiga pasien yang 

pernah melakukan kikir gigi. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara mengajukan suatu pertanyaan langsung 

kepada pihak yang bersangkutan.
15

 Penulis 

mengadakan wawancara langsung dengan responden 

dengan cara mengajukan pertanyaan yang jelas dan 

mudah dipahami. Pada praktiknya, penulis 

menyaipkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara 

langsung kepada Ahli gigi dan pasien yang memiliki 

keterkaitan dengan kikir gigi yang selanjutnya dilihat 

dari tinjauan hukum ekonomi syariah. 

b. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

agenda, dan sebagainya. Adapun yang menjadi buuku 

utama penulis dalam mengumpulkan data adalah 

buku-buku fiqh serta dokumen-dokumen yang 

diperoleh di lapangan. 

5. Metode Analisis Data 

Metode induktif yaitu menetapkan suatu kesimpulan 

yang bersifat khusus dengan menggunakan kaidah-kaidah 

yang bersifat umum. Metode ini digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus menjadi umum. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati dari lokasi penelitian. Apabila analisis data sudah 

                                                             
14 A Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus (Tanjungpura 

University Press, 2019), 489, 

https://books.google.co.id/books?id=kWH4DwAAQBAJ. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Method (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 188. 
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terkumpul secara keseluruhan, kemudian dilakukan analisis 

dengan menggunakan metode induktif. Cara data yang 

bersifat umum tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

sistem penetapan jasa kikir gigi dalam tinjauan hukum 

ekonomi syariah. 

6. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (Editing) adalah pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena 

kemungkinan data yang masuk (raw data) terkumpul 

itu tidak logis atau meragukan.
16

 Tujuannya yaitu 

menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 

pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi 

sehingga kekurangannya dapat dilengkapi dan 

diperbaiki. 

b. Pengelompokan Data (Classifying) adalah proses 

pengelompokan data baik yang berasal dari hasil 

wawancara, dokumentasi, maupun data lainnya. 

Tujuannya untuk memilih data yang diperoleh dengan 

permasalahan yang dipecahkan dan membatasi 

beberapa data-data yang tidak sesuai dengan 

keperluan untuk penelitian. 

c. Verifikasi (Verifying) yaitu proses memeriksa data 

dan informasi yang telah didapat dari lapangan agar 

validasi tersebut dapat diakui dan digunakan dalam 

penelitian, sehingga pada nantinya dapat meyakinkan 

kepada pembaca tentang kebenaran penelitian 

tersebut.
17

 

 

 

                                                             
16 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1998), 176. 
17 Nana Sudjana, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar 

Baru, 2000), 85. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistemmatika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 bab yakni sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan   

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka 

awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab 

selanjutnya.  

BAB II : Landasan Teori  

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan ijarah. Dalam bab ini terdiri dari dua pembahasan yaitu 

upah yang terdiri dari pengertian upah, dasar hukum penetapan 

jasa atau upah, pembagian upah dan jenis upah, syarat dan 

rukun upah, serta sistem penetapan upah dalam Islam. 

Pembahasan kedua mengenai kikir gigi dalam Islam yang terdiri 

dari dua sub bab yaitu pengertian kikir gigi dan hukum 

mengikir gigi.  

BAB III: Deskripsi Objek Penelitian  

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran umum 

Desa Dono Arum Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah dan jasa kikir gigi pada ahli gigi di Desa 

Dono Arum Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah. 

BAB IV : Analisis   

Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu analisis terhadap 

penerapan upah jasa kikir gigi di Desa Dono Arum Kecamatan 

Seputih Agung Lampung Tengah dan analisis hukum Islam 

terhadap penerapan upah jasa kikir gigi di Desa Dono Arum 

Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah.  

BAB V : Penutup  

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V                                                                                                                        

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya mengenai hal 

yang berkaitan dalam penelitian ini dan menganalisis data 

yang diperoleh. Maka pada bab ini akan diberikan suatu 

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang sudah terurai 

pada bab sebelumnya sebagai berikut:  

1. Penetapan jasa kikir gigi di Desa Dono Arum 

Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah dilakukan 

atas persetujuan kedua belah pihak untuk melakukan 

akad sewa menyewa jasa kikir gigi tersebut. 

Selanjutnya ahli gigi akan melakukan pengikiran gigi 

kepada pasien, dan pasien menyetujui terhadap nominal 

upah yang akan diberikan kepada ahli gigi tersebut. 

2. Jika ditinjau dari akad ijarahnya, manfaat yang menjadi 

objek akad harus yang dibolehkan oleh agama. Namun 

yang menjadi objek sewa jasa kikir gigi adalah sesuatu 

yang dilarang agama sehingga menyebabkan akad 

ijarahnya menjadi tidak sah. Apalagi tujuannya hanya 

untuk mempercantik diri serta hal tersebut memberikan 

efek negatif bagi pelakunya. Maka dapat dikatakan 

bahwa kegiatan ini adalah kegiatan yang merusak atau 

merugikan diri sendiri, dan Allah sangat membenci 

umat-Nya yang merusak dirinya sendiri. Ini berarti 

sistem upah pada ahli gigi di Desa Dono Arum ini tidak 

sah. Secara tekstual pelarangan tersebut berlaku bagi 

orang yang mengikir dan dikikir (subjek dan objeknya). 

Serta proses mengikir gigi ini dilakukan oleh seorang 

ahli gigi yang merupakan seorang laki-laki sedangkan 

kebanyakan pasiennya adalah seorang perempuan yang 

bukan mahramnya. 
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B. Saran 

1. Praktek pelayanan jasa mengikir gigi yang dilakukan di 

Desa Dono Arum hendaknya tidak diperbolehkan 

karena tidak sesuai dengan hukum Islam baik yang 

melakukan kikir ataupun yang dikikir. Hal ini dilarang 

karena terdapat dampak negatif yang ditimbukan dari 

mengikir gigi. Apalagi hanya dengan tujuan 

mempercantik diri. Bagi para penyedia jasa, hendaknya 

agar lebih selektif dalam mencari pekerjaan yang 

kaitannya dengan praktik upah-mengupah dan yang 

sesuai dengan tuntunan agama Islam.  

2. Bagi pasien, hendaknya mengetahui bagaimana 

hukumnya mengikir gigi atau lebih selektif dalam 

mencari solusi bagi masalah gigi yang dihadapi. 

Kemudian terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan 

harus dipertimbangkan dampak positif dan negatif 

untuk kedepannya serta hukumnya dalam Agama. 

Karena tindakan yang tidak sesuai konsep Islam akan 

mendapat dosa. 
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